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Abstract 
Program studi pada universitas di Indonesia baik universitas swasta maupun universitas negeri terkadang 
memiliki bidang kepakaran yang berbeda meskipun nama program studi tersebut terlihat sama, hal ini karena 
program studi diberbagai universitas sangat tergantung dengan kepakaran dosen pada universitas tersebut. 
Untuk itu, diperlukan sebuah sistem yang memuat informasi tentang bidang kepakaran program studi 
khususnya Informatika untuk membantu para calon mahasiswa untuk lebih mudah memperoleh informasi 
program studi informatika dan universitas mana yang sesuai dengan minat para calon mahasiswa tersebut. 
Dengan memanfaatkan metode RAKE dapat mewujudkan kemudahan memperoleh informasi. Metode ini 
dipilih karena sangat cocok untuk digunakan meranking seberapa tinggi bidang kepakaran program studi 
informatika di Indonesia. Pembuatan sistem diawali dengan mengumpulkan data dari beberapa website seperti 
SINTA Kemendikbud dan Scopus, implementasi metode dan pembuatan sistem dengan bahasa pemrograman 
python dan MySQL, dan pengujian sistem. Hasil penelitian menunjukkan bahwa sistem informasi dapat 
berjalan dengan baik setelah pengujian dan menunjukkan hasil berupa informasi kepakaran program studi 
ketika user memasukkan keyword ataupun nama program studi yaitu informatika. sistem berhasil menampilkan 
sistem informasi kepakaran program studi berdasarkan universitas yang dipilih dengan menampilkan kata 
kunci yang berhasil dihitung berjumlah 2716 dari 5 universitas di Indonesia dan variasi K yang dipakai yaitu 
K=20 dengan skor 0,53 sesuai perhitungan mean average precision@k 
Keyword: rake, program studi informatika, kepakaran. 

 
 
 
1. PENDAHULUAN 

Menurut kamus online Webster, pakar adalah seseorang yang memiliki, melibatkan, atau menampilkan 
keterampilan atau pengetahuan khusus yang diperoleh dari pelatihan atau pengalaman. Istilah keahlian sering 
digunakan dalam arti relatif dalam penelitian pendidikan. Keahlian dapat didefinisikan dalam hal kinerja luar biasa 
dalam suatu domain; penelitian kinerja ahli menyelidiki kinerja unggul secara konsisten dari individu yang unggul 
dalam tugas perwakilan dalam domain itu[1]. 

Informatika merupakan ilmu yang berkonsentrasi pada pemanfaatan komputer untuk memilah dan meneliti 
informasi yang dalam jumlah besar, baik informasi maupun data pada mesin berbasis komputasi. Informatika juga 
mencakup peninjauan, perencanaan, dan pembuatan sistem komputasi dasar yang dapat berinteraksi dan menyajikan 
data secara efektif dan efisien. 

Namun meskipun memiliki nama jurusan yang sama, terkadang bidang kepakaran yang diajarkan berbeda, 
sehingga membuat calon mahasiswa mengalami kesulitan menentukan program studi apa dan universitas mana yang 
ingin dituju. Contohnya bidang kepakaran program studi Informatika pada Unissula dan Undip berbeda, karena apa 
yang diajarkan dosen informatika pada kedua universitas tersebut juga disesuaikan kepakaran dari dosen itu sendiri 

Selama ini, belum pernah diketahui rule pemilihan program studi yang dilakukan oleh calon mahasiswa. 
Sehingga belum dapat diketahui strategi khusus yang akan dilakukan pada kegiatan promosi. Metode RAKE sudah 
digunakan di beberapa penelitian sebelumnya, namun belum ada yang menggunakannya untuk penentuan kepakaran 
program studi pada universitas di Indonesia. 

Pada website SINTA (Science and Technology Index) sudah mencantumkan kinerja dosen, peneliti, perguruan 
tinggi, program studi, dan jurnal Indonesia. Karena SINTA merupakan framework data website yang menawarkan 
akses cepat, sederhana dan menyeluruh [2]. Namun SINTA masih belum ada sistem informasi untuk bidang kepakaran 
suatu program studi universitas sehingga para calon mahasiswa tidak cukup informasi. 

Dengan alasan itulah, penulis mengusulkan membuat sistem yang bisa membantu para calon mahasiswa untuk 
lebih mudah mengetahui bidang kepakaran dari suatu program studi khususnya informatika pada universitas di 
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Indonesia, dengan dibuatnya sistem ini diharapkannya bisa membantu para calon mahasiswa lebih mudah memperoleh 
informasi tentang bidang kepakaran suatu program studi informatika dan dapat lebih mudah menentukan program 
studi informatika dan universitas mana yang sesuai dengan minat para calon mahasiswa tersebut. 

Berdasarkan latar belakang tersebut, rumusan masalah dalam penelitian ini adalah belum adanya sistem 
informasi tentang kepakaran bidang studi khususnya informatika di Indonesia yang dimana hal tersebut berdampak 
negatif untuk para calon mahasiswa untuk memilih program studi sesuai minat dan bakat. 
 
Data Mining 

Data mining adalah strategi yang dapat membantu memprediksi kekhasan suatu item yang dikonsentrasikan 
dengan terlebih dahulu mengetahui atau tidak mengetahui kelas item tertentu melalui masukan dari data besar. Suatu 
masyarakat dapat meningkatkan pengelolaan lingkungannya dengan menggunakan data mining[3]. 
 
Scopus 

Database kutipan dan abstrak yang diawasi oleh para profesional industri merupakan pengertian dari Scopus. 
Berdasarkan data situs Scopus (www.scopus.com) yang diperoleh pada 3 Juni 2020, informasi yang terdapat dalam 
Scopus terdiri dari 39.744 jurnal ilmiah aktif, 29.683 judul, 1.499 judul seri buku dengan 59.698 volume, pertukaran 
distribusi lebih dari 300 judul dan artikel yang didistribusikan oleh distributor di seluruh dunia berjumlah lebih dari 
8.000 judul. Terdapat juga 221.169 judul buku monografi atau buku teks di Scopus. Informasi di Scopus berubah 
secara konsisten untuk menyesuaikan diri dengan informasi tambahan karena distribusi baru atau penurunan informasi 
karena distribusi yang rusak[4]. Pencarian Scopus juga mencakup pencarian database paten. Selain itu, Scopus 
menawarkan empat metrik kualitas yang berbeda untuk setiap judul: yaitu h-Record, CiteScore, SJR (ScImago Diary 
Rank) dan Clip[5]. 
 
RAKE (Rapid Automatic Keyword Extraction) 

RAKE (Rapid Automatic Keyword Extraction) adalah algoritma yang digunakan untuk mengekstraksi kata 
kunci atau frasa penting dari sebuah teks secara otomatis. Algoritma ini dirancang untuk mengidentifikasi kata-kata 
kunci berdasarkan karakteristik linguistik seperti frekuensi kata, kehadiran kata dalam konteks yang relevan, serta 
pola penempatan kata yang spesifik. metode tanpa pengawasan, domain-independen, dan bahasa-independen untuk 
mengekstraksi kata kunci dari dokumen individual[6]. 

Kinerja RAKE lebih baik dari Textrank. Ini karena kemampuan RAKE untuk merangking kata kunci dalam 
satu langkah sementara Textrank membutuhkan iterasi terus menerus untuk mendapatkan konvergensi pada skor kata. 
Keunggulan RAKE adalah efisiensi komputasinya, kecepatannya, presisinya meskipun sederhana dan kemampuannya 
untuk bekerja pada dokumen individual[7]. 
 
SINTA (Science and Technology Index) 

Sistem identifikasi bidang kepakaran program studi informatika ini akan mengambil data pada SINTA (Science 
and Technology Index) karena SINTA memberikan akses masuk ke referensi dan keahlian di Indonesia. Sebuah 
website untuk mengukur kinerja dosen, analis, perguruan tinggi, program, studi dan jurnal di Indonesia. SINTA 
memberikan standar dan analisis, membedakan kualitas penelitian setiap perguruan tinggi dan program studi untuk 
membina kerjasama yang kooperatif, menyelidiki pola penelitian dan direktori ahli. Selain itu, SINTA merupakan 
portal indexing jurnal yang saat ini diawasi oleh Dinas Pendidikan dan Kebudayaan Republik Indonesia. Selain itu, 
ada juga yang menegaskan bahwa SINTA merupakan database jurnal nasional yang diakreditasi Arjuna[2]. 

SINTA perlu mengadopsi metode pengukuran yang dinormalisasi. Normalisasi memperhitungkan parameter 
berikut: jumlah rata-rata kutipan per publikasi (tidak termasuk kutipan sendiri); persentase publikasi tanpa kutipan, 
jumlah rata-rata kutipan jurnal, dan kinerja unit penelitian di bidang terkait di seluruh dunia. Pengukuran kinerja 
penelitian yang akan diterapkan dalam SINTA harus mempertimbangkan bidang interdisipliner dan transdisipliner, 
karena beberapa ukuran mungkin tidak memadai untuk bidang tersebut[8]. 

 
2. METODE 

Peneliti akan membahas proses identifikasi bidang kepakaran program studi menggunakan metode RAKE 
(rapid automatic keyword extraction) , kemudian akan divisualisasikan dengan grafik berbasis website. 

Data-data masukan diambil melalui studi literatur pada jurnal-jurnal website SINTA Kemendikbud dan Scopus 
yang dikumpulkan di database pada mysql. Data kemudian di olah dan dianalisis menggunakan metode RAKE di 
dalam sistem. Hasil yang diharapkan berupa grafik yang menampilkan kepakaran dari suatu program studi dari 
universitas di Indonesia yang disusun dari tinggi ke rendah yang berarti apabila grafik bar tersebut tinggi atau penuh, 
maka tingkat kepakaran program studi informatika tersebut sangat tinggi, begitu juga sebaliknya jika grafik bar kosong 
atau tidak penuh, maka tingkat kepakaran bidang studi tersebut rendah. 
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Metode Ekstraksi 

 
Gambar  1 Alur Proses Ekstraksi RAKE 

Pada gambar 1 merupakan alur proses dari ekstraksi RAKE diantara lain: 
a. Data yang digunakan untuk ekstraksi RAKE bersumber dari scopus/SINTA yang berjumlah 12.846 dengan data 

afiliasi, artikel scopus, author, dan prodi. 
b. Dari data yang diperoleh tersebut kemudian digabungkan (combine) menjadi beberapa teks 
c. Tahapan berikutnya teks yang sudah dikumpulkan kemudian di pisah(split) menjadi beberapa kalimat(sentence) 
d. Kemudian dari beberapa kalimat tersebut dicari beberapa sisipan kata setiap kalimat 
e. Persamaan antara sisipan kata(similarity matrix) akan dihitung dan disimpan didalam matriks 
f. Kata yang sering muncul bersamaan lebih dari satu kali kemudian akan dihitung dan hasilnya akan di 

rubah(converted) menjadi sebuah grafik 
g. Terakhir adalah hasil berupa skor kepakaran dari program studi tersebut 

Dalam proses ekstraksi keywords, RAKE menggunakan stoplist untuk mendapatkan list dari candidate keywords 
dari sebuah dokumen. Kemudian skor dari candidate keywords dihitung menggunakan perankingan berbasis graf. 
Berikut merupakan tahapan-tahapan proses ekstraksi teks menggunakan RAKE: 
1. Teks Preprocessing 

Didalam teks preprocessing, teks diolah dengan cara tokenizing dan case folding. 
a. Tokenizing atau tokenisasi adalah pemisahan urutan teks (kalimat) menjadi potongan-potongan, yang 

disebut token . Token dapat berupa kata, karakter, atau bagian teks lainnya tergantung pada kebutuhan. 
Misalnya, dalam tokenisasi kata, teks dibagi menjadi kata-kata individu. 

b. Case folding merupakan proses dalam text preprocessing yang dilakukan untuk menyeragamkan karakter 
pada data. Proses case folding adalah proses mengubah seluruh huruf menjadi huruf kecil. 

2. Delimiters 
Hasil preprocessing diatas dibagi menjadi urutan kata-kata yang dipisahkan dengan delimiters (tanda seperti 
koma (,), titik (.), dsb) dan stopword sehingga didapatkan candidate keywords. Stopword merupakan kata yang 
dianggap tidak informatif dan tidak mengandung makna jadi tidak diperlukan atau dihapus, contoh (yang, begitu, 
dari, dll.) 

3. Menghitung score keyword 
Perhitungan algoritma RAKE mengambil rasio derajat frekuensi dari kata-kata. Tahap pertama untuk 
menghitung derajat frekuensi adalah dengan membuat co-occurrence graph (graf kemunculan bersama). 
Tahap kedua menghitung score dapat menghitung dua hal terlebih dahulu yaitu: 
a. Word Frequency (freq(w)) 

Perhitungan word frequency merupakan perhitungan dari berapa kali kata tertentu muncul di antara semua 
keywords yang ada. 

b. Word Degree (deg(w)) 
Perhitungan word degree merupakan jumlah nilai dari baris suatu kata tertentu pada co-occurrence graph. 

Kemudian untuk menghitung keywords score, dapat digunakan rumus berikut ini: 

𝐾𝑒𝑦𝑤𝑜𝑟𝑑𝑠	𝑠𝑐𝑜𝑟𝑒	 = 	 (!"#(%)	
()"*(%)

)                  (1) 
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Metode Pengembangan Sistem 

 
Gambar  2 Model Prototype 

Pada gambar 2 merupakan model prototype yang digunakan untuk metode pengembangan sistem. Prototype 
dipilih karena dengan menggunakan prototype , pengguna dapat ikut andil dalam proses pengembangan dengan cara 
mengevaluasi dan memberikan umpan balik.Model prototype yang dipakai yaitu extreme prototyping, model ini 
merupakan salah satu pendekatan dalam pengembangan perangkat lunak yang fokus pada pengembangan prototype 
yang dapat digunakan untuk mendemonstrasikan dan menguji fungsi-fungsi utama dari sebuah aplikasi atau sistem 
secara sangat cepat. Pendekatan ini sering digunakan dalam pengembangan perangkat lunak berbasis web, tetapi juga 
dapat diterapkan pada proyek-proyek perangkat lunak lainnya. Extreme prototype dibagi menjadi tiga tahap yaitu 

1. Membuat prototype dasar yang berisi semua halaman berformat HTML. 
2. Lapisan prototype service digunakan untuk mensimulasikan pemrosesan data. 
3. Layanan diimplementasikan dan diintegrasikan ke dalam prototype akhir. 

1. Requirements Analysis 

Pada tahap awal perencanaan pengembangan sistem ini, peneliti melakukan requirement analysis atau analisa 
kebutuhan dengan melakukan diskusi kepada pihak pengguna atau user, dalam hal ini adalah Tim Pengembang 
SINTA. Tujuan komunikasi ini adalah untuk mendiskusikan dan menggambarkan analisa kebutuhan sistem dan 
rencana pengembangan sistem secara lebih rinci dan menyeluruh. Hal ini bertujuan untuk memastikan bahwa persepsi 
dan pemahaman mengenai analisa kebutuhan dan pengembangan sistem ini dapat diselaraskan di antara semua pihak 
yang terlibat. Hasil dari tahapan ini peneliti mendapatkan data dari tim pengembang SINTA berupa data judul 
publikasi dosen yang terindeks scopus. Pada tahap ini juga peneliti mendapatkan gambaran mengenai system yang 
akan dikembangkan yaitu sistem kepakaran program studi informatika di Indonesia berdasarkan publikasi pada 
SINTA terindeks scopus. 
Pada tahap ini juga peneliti menganalisa kebutuhan sistem yaitu apa saja tools yang dibutuhkan untuk 
mengembangkan sistem ini sehingga proses input sampai dengan sistem berjalan sesuai dengan yang diinginkan. 
Adapun tools yang dibutuhkan antara lain meliputi python sebagai bahasa pemrograman untuk mengolah data yang 
didapatkan, jupyter notebook sebagai platform data diolah menjadi ekstraksi kata kunci, MySQL sebagai platform 
untuk data warehousing(gudang data) , dan streamlit sebagai platform untuk membuat website sistem untuk 
menampilkan data yang sudah diekstraksi sehingga user dapat mengakses ketika website sudah siap. 
2. Design 

Pada tahap design ini, peneliti menggambarkan secara cepat dan kasar konsep dasar dari sistem kepakaran 
program studi informatika agar pengguna dapat gambaran awal dari sistem. 

a. Flowchart Sistem 
Flowchart sistem berguna untuk menggambarkan sebuah alur pengerjaan maupun proses suatu program, dalam 
flowchart dibawah ini terdapat dua buah flowchart yaitu flowchart user dan flowchart admin 
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Gambar  3 Flowchart Sistem untuk admin 

Gambar 3 memperlihatkan flowchart sistem untuk admin dimana dimulai dari membuka sistem kemudian akan 
terdapat pilihan apakah ingin memperbarui data dari bidang kepakaran atau tidak. Jika iya, maka sistem akan 
mengambil data yang terupdate dari SINTA/SCOPUS, setelah data terkumpul kemudian diproses menggunakan 
metode RAKE dengan hasil output berupa grafik. Jika tidak, maka hanya menampilkan grafik data kepakaran bidang 
studi informatika. 
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Gambar  4 Flowchart Sistem Untuk User 

Pada gambar 4 merupakan flowchart alur kerja dari sistem user yaitu mulai dengan membuka sistem, 
kemudian user memasukkan kata kunci kepakaran pada kolom search bar, apabila kata kunci yang dimasukkan 
tidak benar, makan tidak akan menampilkan daftar program studi atau pencarian not result yang kemudian akan 
diminta untuk memasukkan kata kunci kembali pada search bar. Jika kata kunci yang dimasukkan benar, maka 
sistem akan mencari kepakaran program studi pada universitas di Indonesia berdasarkan kata kunci yang 
dimasukkan, selanjutnya akan ditampilkan daftar program studi pada universitas sesuai kata kunci kepakaran 
yang dimasukkan, selanjutnya user dapat memilih salah satu universitas yang kemudian akan menampilkan 
grafik bar bidang kepakaran dari universitas yang dipilih. 
b. ERD 
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Gambar  5 ERD Model 

Pada gambar 5 merupakan ERD dari penelitian yang akan dilakukan, jadi mengambil judul publikasi dari 
tabel artikel scopus berdasarkan publikasi dari author. Prodi mengambil data dari author dan dibuat tabel prodi 
expertise sebagai tabel penyimpanan data, dan data dari afiliasi digunakan untuk mengambil afiliasi nama agar 
dapat diinput bersama dengan data pada tabel prodi expertise. 
c. Use Case 

 

Gambar  6 Use Case sistem 

 Data Expertise 
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Pada gambar 6 merupakan gambar dari gambar use case sistem dimana admin dapat menambahkan data 
prodi, menambahkan publikasi dari dosen, dan juga menambahkan data universitas tetapi penambahan ini 
dilakukan oleh admin SINTA karena peneliti mendapatkan data dari SINTA. Kemudian diproses oleh sistem 
akan menghasilkan informasi kepakaran prodi tertentu. Sedangkan user dapat mencari kepakaran prodi dengan 
memasukkan keyword atau mencari kepakaran menggunakan opsi universitas. Kemudian sistem akan 
memproses dan menghasilkan data kepakaran prodi yang dicari user. 
d. Perancangan User Interface 

Perancangan antarmuka (user interface) merupakan tampilan awal dari website sebelum diterapkan pada 
bahasa pemrograman. Pada tahap ini peneliti merancang UI secara cepat sebagai gambaran awal sistem tetapi 
belum sempurna. Pada perancangan antarmuka meliputi tata letak komponen-komponen yang akan ditampilkan 
pada website. 

3. Pembentukan Prototyping 

Setelah analisis dan desain, maka dilakukan Pembentukan Prototype yang berguna untuk mendukung desain 
yang telah dirancang sebelumnya. Pembentukan prototype ini bertujuan memberikan gambaran lebih konkret tentang 
bagaimana sistem dibuat dan dioperasikan. Berikut adalah tahapan-tahapan dalam pembentukan prototype: 

a. Pengumpulan Data: setelah melakukan wawancara dengan tim pengembang SINTA, didapatkan data yang 
bersumber dari SINTA yang terindeks scopus, data yang diperoleh mencakup publikasi author, prodi, dan 
universitas yang ada di Indonesia. 

b. Data yang sudah diperoleh kemudian diolah menggunakan bahasa pemrograman python. Python dipilih 
sesuai dengan kemampuan dalam melakukan analisis data. 

c. Data diolah dengan mengimplementasikan metode RAKE(Rapid Automatic Keyword Extraction) untuk 
menentukan kata kunci dan skor dari jurnal publikasi dari author pada jupyter notebook 

d. Setelah mendapatkan skor kepakaran dari ekstraksi kata kunci, kemudian data terbaru disimpan didalam 
database baru pada MySQL. 

e. Data yang tersimpan pada database dijadikan dasar utama untuk ditampilkan pada website yang akan dibuat 
pada visual studio code 

f. Pengembangan sistem yaitu dengan membuat sebuah sistem dan data kepakaran tersebut sebagai dasar bagi 
pengembangan sistem. Sistem yang dibuat berbasis website agar mudah diakses oleh pengguna. 
Pengembangan sistem akan menggunakan platform streamlit. Penggunakan platform ini didasarkan 
kemampuan dalam membuat website dan sangat praktis bagi developer. 

4. Customer Evaluation 
Pada tahap customer evaluation atau evaluasi user dalam hal ini tim pengembang SINTA. Rancangan sistem 

yang diusulkan atau dikembangkan disajikan kepada user untuk diminta memberikan feedback atau komentar mereka 
baik secara tertulis maupun melalui wawancara. Pada tahap ini bermanfaat untuk mengetahui kelebihan dan 
kelemahan prototype yang sudah dibuat pada tahap sebelumnya. Umpan balik dan saran dari user dikumpulkan dan 
diteruskan ke pengembang dalam hal ini peneliti. Tujuannya dari tahap ini untuk perbaikan lebih lanjut mengenai 
pengembangan sistem tersebut apabila prototype masih belum memenuhi kebutuhan user maka diproses lagi pada 
tahap review dan refine, apabila prototype sudah sesuai dengan kebutuhan user dan mendapatkan approve, maka 
sistem bisa langsung dapat dikembangkan. 
5. Review and refine 

Setelah mendapatkan feedback pada tahapan sebelumnya, maka dilakukan tahapan review and refine, Pada tahap 
ini dilakukan proses peninjauan ulang berdasarkan hasil evaluasi atau feedback user. Setelah itu, dilakukan tahap 
penyempurnaan untuk memperbaiki sistem tersebut, tahapan ini dapat melibatkan beberapa iterasi. Setiap iterasi 
menghasilkan versi prototype yang lebih matang dan lebih dekat dengan ekspektasi user. 

Pada proses iterasi tersebut ketika prototype sudah sesuai dengan keinginan user dan mendapatkan customer 
approval atau persetujuan user untuk melanjutkan proses pengembangan sistem pada tahap selanjutnya. 
6. Develop 

Pada tahap ini peneliti mengembangkan sistem sesuai prototype yang sudah dibuat dan feedback dari user 
sebelumnya. Develop ini meliputi implementasi dimana kode sistem dan website dibuat berdasarkan prototype yang 
sudah ada sebelumnya. 
7. Release 
Pada tahap ini, prototype tersebut dinyatakan sebagai versi yang siap untuk diperkenalkan atau dibagikan kepada user 
yang akan menguji atau mengevaluasi prototype tersebut. 
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3. HASIL DAN PEMBAHASAN 
Hasil dari penelitian pengidentifikasi bidang kepakaran program studi informatika di Indonesia menggunakan 

RAKE telah memenuhi akhir dengan jumlah data yang berhasil dikumpulkan yaitu sebanyak 2716 dengan mengambil 
5 universitas di Indonesia. 
Berikut merupakan contoh data yang sudah diolah menggunakan RAKE dan python dan hasilnya seperti gambar 7 

 
Gambar  7 Data yang sudah diolah dengan RAKE 

Pada gambar 7 merupakan data program studi informatika unissula yang sudah diolah dengan menggunakan 
metode RAKE dan python dan diperoleh skor kepakaran beserta keyword. 

Namun kata kunci yang sudah diolah menggunakan RAKE tidak sepenuhnya akurat, karena terdapat relevant 
document dari retrieved document yang tidak bisa di filter oleh RAKE, untuk meminimalisir hal tersebut, dapat 
menggunakan metode Mean Average Precision at K (MAP@K) dengan menggunakan rumus: 

 
𝑃𝑟𝑒𝑐𝑖𝑠𝑖𝑜𝑛 = 	 |{)"-"./01	!2345"016}∩{)"1)9"."!	!2345"016}|

|{)"1)9"."!	!2345"016}|
 (1) 

 
Dengan menggunakan rumus tersebut, kata kunci kembali diolah untuk mendapatkan dokumen yang relevan 

pada setiap universitas, dengan hasil seperti pada tabel berikut 
Tabel 1 Mean Average Precision at K 

  Unissula Upgris UKSW UNIKA Udinus Rata-rata 
K=5 0,40 0,60 0,2 0,8 0,6 0,52 
K=10 0,40 0,60 0,4 0,6 0,5 0,5 
K=15 0,33 0,73 0,47 0,6 0,4 0,51 
K=20* 0,45 0,70 0,55 0,5 0,45 0,53 
K=25 0,40 0,56 0,56 0,52 0,25 0,458 

 
Pada tabel 1 merupakan tabel hasil dari Mean Average Precision@K (MAP@K) untuk menentukan 

kerelevant kata kunci ketika menggunakan metode RAKE. 

 
Gambar  8 MAP@K 
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Gambar 8 merupakan gambar dari perhitungan Mean Average Precision@K (MAP@K) dimana nilai 
tertinggi yang mendekati satu yaitu K=20 dengan nilai 0,53 

 
Gambar  9 Pengimplementasian hasil ekstraksi ke website 

Pada gambar 9 merupakan pengimplementasian hasil ekstraksi ke website dalam hal ini saya ambil ekstraksi 
keyword dari program studi unissula, dimana divisualisasikan dengan donat chart dimana skor menunjukkan 100% 
menandakan keyword tersebut kepakarannya sangat tinggi. 

Data yang dikumpulkan berupa prodi id, kode pt, nama program studi, keywords yang dihitung, dan skor 
perhitungan dengan RAKE seperti pada tabel berikut diambil data 3 sampel. 
Tabel 2 Data Terkumpul 

Prodi_id Kode_pt Nama Keyword  RAKE_Score 
55201 061002 Teknik 

Informatika 
Average image 
hash 

8.5 

55201 061001 Teknik 
Informatika 

without initial 
route 

9 

55201 061001 Teknik 
Informatika 

financial data 
integration 

8.85714 

 
Pada tabel 1 merupakan data yang sudah berhasil dikumpulkan dan dihitung dengan menggunakan metode 

RAKE. Analisis hasil menunjukkan pada kolom kode pt, nama, keyword, dan skor sesuai dengan universitas dengan 
pengambilan sampel 3 data. Skor kepakaran terbesar yaitu dengan nilai 9.0 dan skor kepakaran terkecil dengan nilai 
1.0. keywords yang diekstraksi diambil satu sampai tiga kata setiap judul publikasi scopus. 

Implementasi Sistem 
Implementasi antarmuka merupakan tahap pemaparan tampilan sistem dan kegunaan fungsi dari form yang 

tersedia. Pada tahap ini, implementasi hasil rancangan dan analisa telah menghasilkan sebuah website identifikasi 
bidang kepakaran program studi informatika dengan bahasa pemrograman python dan mysql. 
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Gambar  10 Menu keyword website 

Pada gambar 10 merupakan tampilan menu keywords dari website identifikasi kepakaran, dimana ada kolom 
search bar untuk memasukkan keyword yang ingin dicari, user juga dapat memasukkan nama program studi pada 
search bar tersebut. Terdapat tombol cari untuk melakukan pencarian keyword yang sudah dimasukkan. Hasilnya 
berupa tabel informasi mengenai universitas, program studi dan skor kepakaran yang divisualisasikan dengan diagram 
donat chart yang dimana jika skor kepakaran tinggi, maka akan penuh dan mencapai 100%. 

Selain dengan kolom search bar, terdapat juga sistem pencarian dengan pilihan opsi dari universitas, jadi user 
memilih terlebih dahulu universitas apa yang ingin dicari dengan mengklik pilihan opsi universitas kemudian disana 
juga terdapat opsi pilihan program studi beserta keywordnya, jadi user dapat memilih universitas apa dan program 
studi mana yang akan dicari kepakarannya. 

 
Gambar  11 Menu opsi universitas 

Pada gambar 11 merupakan menu opsi pencarian kepakaran berdasarkan opsi universitas, jadi terdapat menu 
memilih universitas dan juga opsi program studi untuk dicari kepakarannya dengan klik tombol cari sebagai bottonnya. 
Hasil dari pencarian ini juga berupa tabel informasi mengenai skor kepakaran pada program studi tersebut dengan 
divisualisasikan dengan diagram donat chart. 
 
4. KESIMPULAN 

Dari penelitian ini dapat disimpulkan bahwa sistem kepakaran program studi di Universitas di Indonesia dapat 
berjalan dengan baik tanpa adanya kesalahan dan dapat menghasilkan informasi mengenai kepakaran program studi 
secara spesifik sesuai dengan publikasi dosen yang terindeks di Scopus melalui SINTA. Dalam pengembangan sistem 
ini, metode yang digunakan adalah dengan mengimplementasikan metode RAKE. Metode RAKE telah berhasil 
diimplementasikan untuk menghitung kata kunci secara otomatis. Kata kunci yang berhasil dihitung berjumlah 2716 
dari 5 universitas di Indonesia. Setiap program studi akan menghasilkan kata kunci dengan variasi 1 hingga 3 kata 
kunci yang dihasilkan, dan jumlah kata kunci yang revelant yaitu K=20 dengan skor 0,53 sesuai dengan perhitungan 
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menggunakan metode mean average precision@k (MAP@K). Sehingga, setiap program studi akan memiliki jumlah 
kata kunci yang berbeda-beda sesuai dengan isi publikasi dan hasil ekstraksi metode RAKE pada publikasi dosen 
tersebut.  
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